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Abstrak

Penggunaan fosfor dan zeolit dapat menjadi pilihan untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan nutrisi bagi tanaman
sawi pagoda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh fosfor dan zeolit terhadap pertumbuhan dan
hasil sawi pagoda. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan tiga ulangan.
Faktor pertama adalah fosfor, terdiri dari tiga taraf: F,
(kontrol), F; (60 g/polibag), dan F, (100 g/polibag).
Faktor kedua adalah pupuk zeolit yang terdiri dari tiga
taraf: L, (kontrol), L; (50 g/polibag), dan L, (90
g/polibag). Kedua faktor tersebut, dihasilkan sembilan
kombinasi perlakuan. Kombinasi dari kedua faktor
tersebut berjumlah sembilan perlakuan, yang kemudian
diulang tiga kali, sehingga menghasilkan 27 unit
percobaan. Variabel pengamatan berupa tinggi tanaman,
jumlah daun, berat segar tanaman, berat segar akar serta
panjang akar. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak
terdapat interaksi antara aplikasi fosfor dan zeolit
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda.
Penambahan pupuk forfor tidak berpengaruh nyata
terhadap semua variabel pengamatan pada penelitian ini
Penambahan pupuk zeolit menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap variabel jumlah daun, berat segar
tanaman, dan berat segar akar dimana perlakuan L2 (90
g/polibag) menunjukkan pengaruh yang paling tinggi .

Kata kunci: entisol, fosfor, sawi pagoda, zeolite
Abstract

The use of phosphorus and zeolite can be an option to
improve soil fertility and nutrients for pagoda mustard
plants. This study aims to determine the effect of
phosphorus and zeolite on the growth and yield of
pagoda mustard. This study used a factorial completely
randomised design with three replications. The first
factor is phosphorus, consisting of three levels: F,
(control), F; (60 g/polybag), and F, (100 g/polybag). The
second factor is zeolite fertiliser, consisting of three
levels: Ly (control), L; (50 g/polybag), and L, (90
g/polybag). The two factors resulted in nine treatment
combinations. The combination of the two factors totalled
nine treatments, which were then repeated three times,
resulting in 27 experimental units. The observation
variables were plant height, number of leaves, plant fresh
weight, root fresh weight and root length. The results
showed that there was no interaction between
phosphorus and zeolite application on the growth and
vield of pagoda mustard plants. The addition of
phosphorus  fertiliser did not significantly affect all
observation variables in this study. The addition of zeolite

fertiliser showed a significant effect on the variable
number of leaves, plant fresh weight, and root fresh
weight where treatment L, (90 g/polybag) showed the
highest effect.

Keywords: entisol soils, phosphorus, pagoda mustard,
zeolite

Pendahuluan

Sawi pagoda (Brassica rapa L. ssp.
Narinosa) adalah salah satu varietas sawi yang
paling populer di banyak tempat, terutama di Asia
(Sun, 2015). Karakteristik sawi pagoda daunnya
yang lebar dan berwarna hijau cerah dan rasanya
yang renyah dan segar (Guntara et al, 2021).
Dibandingkan dengan jenis sawi lainnya, sawi
pagoda masih kurang dikenal masyarakat. Namun,
prospek budidaya sawi pagoda sangat bagus untuk
memenuhi  kebutuhan  makanan  konsumen.
Tanaman sawi pagoda memiliki kandungan gizi
seperti alkaloid, kalium dan iodium (Jayati &
Susanti, 2019) , serta kalsium, asam folat, dan
magnesium (Hidayat et al., 2017).

Di Indonesia, produksi sawi mengalami
produksi yang fluktuatif. Tahun 2016 dengan luas
60.600 ha menghasilkan 601,200 ton. Kemudian,
tahun 2017, hasilnya meningkat menjadi 627.598
ton dengan luas tanah 61,133 ha, dan pada tahun
2018, hasilnya turun menjadi 635,988 ton sawi
dengan luas tanah 61,047 ha. Data ini menunjukkan
bahwa kendala dalam produksi sawi di Indonesia
adalah berkurangnya luas lahan. (Badan Pusat
Statistik, 2024).

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
hasil tanaman sawi pagoda, para petani
menggunakan pemeliharaan kesuburan tanah
sebagai komponen budidaya. Salah satu dampak
dari penurunan kesuburan tanah adalah penurunan
jumlah fosfor yang ada di dalam tanah, yang
menyebabkan penurunan serapan fosfor oleh
tanaman (Zhu et al., 2018). Salah satu upaya untuk
meningkatkan ketersediaan unsur fosfor dalam
tanah dapat mengkombinasikan dengan fosfor dan
zeolite (Jarosz et al., 2022).

Media tanam yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan tanah Entisol. Tanah
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entisol kurang menguntungkan pertumbuhan
tanaman, sehingga diperlukan jalan pemupukan
untuk  meningkatkan produktivitasnya. Tanah
entisol terbentuk dari endapan lumpur yang
biasanya dibawa oleh aliran sungai (Regassa et al.,
2023). Tanah entisol memiliki konsistensi tingkat
agregasi rendah, peka terhadap erosi, dan memiliki
jumlah bahan organik dan hara yang rendah (Ghosh
& Benbi, 2023). Jenis tanah ini kurang memiliki
bahan organik dan unsur hara, terutama nitrogen
(Ishak et al, 2024). Oleh karena itu, untuk
mengelolanya, perlu menambah unsur hara N
melalui pemupukan dan juga bahan organik untuk
memperbaiki struktur tanah yang porus.

Fosfor bermanfaat bagi tanaman hal ini
dikarenakan, fosfor terdapat dalam sel tanaman
berbentuk nukleotida berperan sebagai penyusun
RNA dan DNA dalam sel tanaman (Malhotra et al.,
2018). Disamping itu, Ion fosfat, terutama H,PO,4
dan HPO,, yang ditemukan dalam larutan tanah,
diserap oleh tanaman dari tanah (Cheng et al.,
2023). Penambahan zeolit ke dalam pupuk P dapat
meningkatkan efisiensi pemupukan pupuk (Pandya
et al.,, 2024). Struktur kerangka zeolit terdiri dari
unit tetrahedral (AlO4)” dan (SiO4)™, yang saling
berikatan melalui atom oksigen untuk membentuk
pori-pori zeolite (Yahaya et al., 2023).

Zeolit adalah mineral dengan struktur kristal
alumino silikat yang berbentuk rangka (rangka) tiga
dimensi dengan rongga dan saluran Bahrani et al.,
2021; Jha & Singh, 2016; Khaleque et al., 2020).
Zeolit juga mengandung molekul air serta ion
natrium, kalium, magnesium, kalsium, dan besi
(Krsti¢, 2021). Zeolit secara positif mempengaruhi
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah secara langsung
atau tidak langsung vyang pada gilirannya
meningkatkan dinamika hara serta kapasitas retensi
hara (Soltys et al., 2020). Zeolit meminimalkan laju
pelepasan unsur hara dari pupuk organik dan
anorganik dan memungkinkan ketersediaan unsur
hara yang lebih baik selama tahap pertumbuhan
tanaman (Shahsavari et al, 2014). Peningkatan
berbagai macam tanaman agronomi dan
hortikultura dalam hal pertumbuhan, hasil dan sifat
kualitas dengan aplikasi zeolit telah dilaporkan
dengan baik oleh berbagai peneliti (Chen et al.,
2017; Zheng et al., 2018). Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
fosfor dan zeolit terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi pagoda. Hasil riset diharapkan dapat
membantu kesuburan tanah, dan hasil tanaman
sayuran di dataran rendah terutama di wilayah
Banyumas.
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Bahan dan Metode

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di lahan pekarangan
ukuran 2 m2 x 6 m2 berlokasi di Desa Pegalongan
Banyumas pada bulan Juli 2024 — September 2024.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
berupa polibag ukuran 30 cm x 30 cm, benih sawi
pagoda varietas sawi F1 Ta ke Cai, pupuk kandang
kambing, pupuk SP-36 non subsidi, pupuk zeolit,
bekatul, terpal ukuran 2 m x 3 m, effective
microorganisme — 4 (EM-4) serta tanah entisol.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian berupa
alat tulis, cangkul, timbangn analitik,
thermohygrometer, pancong.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan  rancangan  faktorial ~ dalam
Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan tiga
ulangan. Faktor pertama adalah pupuk fosfor (F),
yang terdiri dari tiga taraf: F, (kontrol), F; (60
g/polibag), dan F, (100 g/polibag). Faktor kedua
adalah zeolit, yang terdiri dari tiga taraf: L,
(kontrol), L, (50 g/polibag), dan L, (90 g/polibag).
Kedua faktor tersebut, dihasilkan sembilan
kombinasi perlakuan. Kombinasi dari kedua faktor
tersebut berjumlah sembilan perlakuan, yang
kemudian diulang tiga kali, sehingga menghasilkan
27 unit percobaan.

Prosedur kerja

Tahapan fermentasi pupuk kotoran kambing,
dimulai dengan menyiapkan wadah fermentasi
berupa terpal. Pastikan terpal bersih agar proses
fermentasi tidak terganggu. Pupuk kandang
kambing dan bahan tambahan dedak harus
dicampur dalam rasio 1:1. Untuk menjaga
kelembapan, tambahkan air secukupnya, tetapi
jangan terlalu banyak. Starter fermentasi berupa
effective microorgansm (EM-4) harus dilarutkan
dengan air sebelum ditambahkan ke campuran
pupuk kotoran kambing. Aduk bahan-bahan dengan
benar. Untuk membuat lingkungan anaerob, tutup
botol dengan rapat. Biarkan campuran fermentasi
selama dua minggu, campurkan dengan pupuk
kotoran kambing lalu diaduk hingga merata.
Kemudian tutup rapat terpal yang sudah
dicampurkan larutan dan pupuk kandang kambing
hingga rapat. Selama proses, setiap lima hingga
tuyjuh hari, aduk campuran untuk memastikan
oksigen masuk. Setelah dua minggu periksa
kombinasi warna dan aroma yang khas yaitu aroma
wangi. Proses fermentasi berakhir ketika sudah
berwarna gelap dan memiliki aroma yang baik.

Tahapan berikutnya mempersiapkan polibag
bersih dan bebas dari hama atau sisa tanaman.
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Ukuran polibag 30 cm x cm. Kemudian gunakan
pupuk kandang kambing yang sudah difermentasi.
Pupuk kandang kambing dan tanah entisol serta
dicampur bekatul lalu diaduk hingga merata.
Tuangkan campuran tanah dan pupuk yang sudah
tercampur rata ke dalam polibag dengan rasio
sekitar 1:1:1. Pastikan campuran mencapai 2/3
bagian dari polibag. Proses selanjutnya buatlah
lubang kecil di tengah campuran tanah-pupuk untuk
menampung akar bibit sawi pagoda. Kemudian
tanam benih sawi pagoda var. sawi F1 7a ke Cai
dengan hati-hati dan tutup kembali dengan
campuran tanah. Aplikasi zeolit dan pupuk kotoran
kambing diaplikasikan sesuai perlakuan pada setiap
ulangan dan dilakukan setiap satu minggu sekali.

Analisa Data

Tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar
dan berat kering panen adalah variabel
pertumbuhan dan hasil tanaman yang menjadi
objek pengamatan. Data dianalisis menggunakan
aplikasi olah data DSAASTAT 1.1. Data dianalisa
menggunakan sidik ragam uji Analysis of Varians
(Anova)serta hasil analisa pada perlakuan apabila
berbeda nyata dapat dianalisa uji lanjut
menggunakan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
hanya parameter pengamatan tinggi tanaman dan
panjang akar tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan pupuk fosfor dan zeolit. Pemberian
pupuk fosfor tidak berpengaruh terhadap variabel
pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman.
Perlakuan zeolit berpengaruh terhadap jumlah
daun, berat segar tanaman, dan berat segar akar
(Tabel 1), serta tidak berpengaruh terhadap tinggi
tanaman dan panjang akar. Perlakuan pupuk fosfor
dan zeolit tidak memberikan dampak interaksi pada
tanaman (Tabel 1).

a. Tinggi tanaman

Berdasarkan Tabel 2, terlihat pengaruh pupuk
fosfor belum berpengaruh terhadap tinggi tanaman.
Komponen penting untuk pertumbuhan tanaman
a. Tingg tanaman
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termasuk keseimbangan nutrisi, kondisi tanah,
faktor genetik, kondisi lingkungan, waktu dan
teknik aplikasi. Peningkatankadar fosfor mungkin
tidak menunjukkan pengaruh nyata pada tinggi
tanaman, sehingga penting untuk
mempertimbangkan semua faktor dalam praktik
budidaya. Tinggi tanaman merupakan ukuran
pertumbuhan yang paling mudah diamati,
pertumbuhan tanaman fase vegetatif, di mana
pembelahan dan pembesaran sel terjadi dalam
jaringan khusus yang disebut meristem (Hilty et al.,
2021; Krishnamurthy et al., 2015), digunakan
sebagai indikator pertumbuhan untuk mengukur
Tabel 1. Hasil analisis varian perlakuan fosfor
dengan zeolit pada pertumbuhan serta sawi pagoda
Keterangan: tn:tidak nyata; n:nyata; sn:sangat
nyata. F: fosfor; L:zeolit.

pengaruh lingkungan atau perlakuan yang
diterapkan (Nurmala, 2018). Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa pemberian dosis pupuk fosfor
2,5 g tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman sebesar 314,38 c¢cm bibit Mucuna bracteata
(Amelia et al., 2021).

Perlakuan zeolit berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman (Tabel 2). Kandungan dan sifat unik
dari pupuk zeolit membantu tanaman sawi tumbuh
lebih tinggi. Zeolit membantu tanaman tumbuh
lebih tinggi dan lebih sehat karena meningkatkan
ketersediaan nutrisi, mengatur kelembapan tanah,
dan memperbaiki struktur tanah. Jika digunakan
dalam budidaya sawi, pupuk zeolit dapat
meningkatkan hasil dan kualitas tanaman secara
keseluruhan. Zeolit berfungsi sebagai mineral dari
senyawa aluminosilikat terhidrasi dengan struktur
berongga dan mengandung kationkation alkali yang
dapat dipertukarkan. Selain itu, ia melakukan
fungsi penjerap, penukar kation, dan katalisator,
yang sangat penting untuk keberadaan unsur hara di
tanah (Bhaskoro et al., 2015).

Jumlah daun

Perlakuan pupuk fosfor tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun tanaman (Tabel 2).
Tanaman sangat membutuhkan pupuk fosfor (P),
hara makro kedua setelah N. Bahan induk tanah,
serta faktor lain yang mempengaruhi, menentukan
ketersediaan fosfat dalam tanah (Chen et al., 2017).

Tabel 1. Hasil apalisis vadan perlaknan fosfor dengan zeolit pada pertumbuhan serta sawipagoda

No Vagiabel Perdaknan
F L FxL

1 JTinggi tanaman (cm) m to tn

2 Jumlah daun (helai) m n tr

3 Berat segar tanaman (g) n n m

4 Berat segar akar(g) m n tn

5 Panjang akar(cm) n tm tn

Keteranzan: tn:tidak nvata; nonvata; snisangatnvata. F: fosfor: Lozeolit,
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Fosfor membantu pertumbuhan tunas dan akar
tanaman dan meningkatkan aktifitas unsur hara
lainnya seperti nitrogen dan kalium untuk menjaga
kebutuhan tanaman seimbang (Khan et al., 2023).
Studi penelitian sebelumnya pemberian pupuk
fosfor 10 g/tanaman memberikan jumlah daun
sebesar 8,33 helai tanaman sawi (Ardiyanto et al.,
2016).

Perlakuan pupuk zeolit berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun tanaman (Tabel 2). Zeolit,
media tanam anorganik, dapat menyimpan air dan
molekul organik yang diperlukan tumbuhan karena
sifatnya sebagai penyerap yang selektif dan
penukar ion serta aktivitas katalisis yang tinggi.
Jumlah daun dipengaruhi oleh tinggi tanaman;
semakin tinggi tanaman, semakin banyak daun
yang dibentuk. Daun membantu pertumbuhan
tanaman dengan menghasilkan karbohidrat dan
energi melalui proses fotosintesis. Pada fase
vegetatif, jumlah daun terus meningkat dan sangat
bergantung pada hara media tanam (Ullah et al.,
2019)(Ardiyanto et al., 2016). Zeolit memiliki
kemampuan untuk mengubah fosfat yang tidak
tersedia menjadi fosfat yang tersedia dengan
mengurangi daya fiksasi fosfat terhadap kation besi
dan aluminum. Akibatnya, serapan hara tanaman
meningkat. Disamping itu, aplikasi pupuk P dan
zeolit dapat meningkatkan efisiensi pemupukan
pada tanaman (Arafat et al., 2016).

C. Berat segar tanaman

Perlakuan pupuk fosfor tidak berpengaruh
nyata terhadap berat segar tanaman (Tabel 2). Hasil
analisis sidik ragam menjelaskan bahwa pemberian
dosis F2 (100 g/polibag) memberikan berat segar
tanaman rerata tertinggi. Tingkat kecukupan hara
memengaruhi biomassa tanaman karena pentingnya
unsur hara sebagai sumber energi. Berat basah

tanaman diukur setelah panen sebelum tanaman
layu akibat kekurangan air (Alikhani-Koupaei et
al., 2018). Fosfor berperan dalam proses
perkembangan sel dan fisiologi tanaman. Serapan
air yang lebih besar di sel-sel tanaman dan
peningkatan laju fotosintesis menyebabkan berat
segar meningkat (Karthika et al, 2018).
Peningkatan  laju  fotosintesis  juga  akan
meningkatkan pembentukan karbohidrat dan zat
makanan lainnya. Untuk meningkatkan berat segar
tanaman, zat makanan ini akan membantu
pertumbuhan organ-organ tanaman, terutama tunas,
akar, dan daun (Zhao et al., 2023).

Perlakuan zeolit berpengaruh nyata terhadap
berat segar tanaman. Pemberian zeolit dengan dosis
90 g/polibag memberikan berat segar rerata 53,88
g. Pertumbuhan dan perluasan jaringan suatu
tanaman, yang terdiri dari jumlah daun, ukuran
daun, dan tinggi tanaman, dipengaruhi oleh jumlah
air dan unsur hara yang terkandung dalam sel
penyusun jaringannya sehingga menghasilkan berat
tanaman. Berat basah tanaman yang optimal
menunjukkan bahwa tanaman dapat menyerap hara
dan air dari media tanam dan menyusun bagian
biomasa tanaman (Alvernia et al, 2018). Zeolit
berperan mampu meningkatkan serapan P dalam
tanah yang dihasilkan oleh hara P-tersedia (Affendi
& Berd, 2023). Besarnya serapan fosfor terdapat
dalam tanaman tergantung tersedianya fosfot dalam
tanah. Sehingga zeolit mampu meningkatkan
serapan P yang terdapat pada jaringan tanaman
(Idim et al., 2024).

d. Berat segar akar

Perlakuan pupuk fosfor tidak berpengaruh
pada berat segar akar (Tabel 2). Pemberian pupuk
fosfor dosis F2 memberikan berat segar akar rerata
8,10 g. Fosfor adalah komponen inti sel yang

Tabel 2, Hasll apalisisragampenzanih P danzeolit tethadap periombuhan hasil sawi pagoda

Perlakuan Yanabel

Tnggl tanaman 1D BST BSA BiA
Fosfor (F) (g'polibag) (em?) (helai) (8 (g (g
Fy(Kentral) 12.26 a 10.89 a 5281a 7882 13,03 a
F1(60 g/polibag) 1233 a 11,18 a 53,122 798 a 1345 a
F2 (100 g/polibag) 13.15a 1131a 5322 a §.10a 13,62 a
KK (%) 2.24 6.12 1.59 12.71 1,49
Zeolit (L) (g'polibag)
Ly (Kentral) 12,13 a 1098 a 5229a 788a 1300 a
L1 (50 g/polibag) 13.34a 11.08b 53461 g8.11b 13.14a
L (90 g/polibag) 1367 a 1148¢c 53,88 ¢ g42¢c 1326 a
KK (%) 2.24 6,12 1.59 12,71 1,49

Eeterangan: ID;jumlah dawm; BST herat segar tanaman: BSAcberatsegarakar; PjA:pamangakar i Duncan 3%
memujukkan bahva angka vang ditkuti oleh beberapa humf berbeda dalam satu kolom memiliki

perhedaannvata.
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berperan atas prose pembelahan sel jaringan
meristem. Unsur hara membantu  proses
metabolisme tanaman berjalan dengan baik, yang
memungkinkan peningkatan pembentukan pati,
protein, dan karbohidrat, yang akan menjadi
cadangan makanan untuk tanaman. Pemberian
pupuk fosfor dengan 60 g/polibag tidak
berpengaruh nyata pada berat akar segar tanaman
lamtoro sebesar 3,88 g (Hasibuan et al., 2022).

Perlakuan zeolit berpengaruh nyata terhadap
berat segar akar (Tabel 2). Aplikasi zeolit dengan
dosis L2 90 g/polibag menunjukan rerata sebesar
8,22 g sampai 8,42 g berat segar akar. Zeolit dapat
berperan sebagai bahan pembenah tanah serta
memiliki kemapuan untuk menahan air dan nutrisi
supaya dapat diserap tanaman dengan baik.
Mekanisme zeolit dalam tanah dapat menyerap
unsur N, P, dan K. Disamping itu, tanaman ketika
menyerap unsur hara zeolit akan melepaskan secara
perlahan sehingga tanaman dapat menyerap nutrisi
dengan optimal. Kapasitas adsorpsi zeolit untuk
ion-ion ini ditentukan oleh isoterm dan kinetika dan
sifat adsorpsi ini digunakan untuk berbagai tujuan
seperti pengolahan air limbah, penghilangan logam
berat. Klinoptilolit umumnya menunjukkan
selektivitas yang tinggi untuk ion NH4+ , memiliki
KTK teoritis 2,16 cmol (+) kg-1 (Mondal et al.,
2021).

e. Panjang akar

Perlakuan pupuk fosfor tidak berpengaruh
pada panjang akar (Tabel 2). Pemberian pupuk
fosfor dosis F2 memberikan panjang akar rerata
sebesar 8,10 g sampai 13,62 g. Mineral yang
diserap akar tanaman berperan dalam mensuplai
fotosintat dari daun, fosfor membantu tanaman
meningkatkan pertumbuhan akar. Hasil fotosintat
dipergunakan untuk memperluas zona
perkembangan akar dan mendorong pertumbuhan
akar primer baru. Suhu tanah, aerasi, ketersediaan
air, dan ketersediaan unsur hara adalah beberapa
komponen yang memengaruhi pola penyebaran
akar (Heydari et al., 2019). Disamping itu fosfor
berperan untuk merespon perkembangan dan
pertumbuhan akar, terutama akar lateral dan akar
rambut (Khan ef al, 2023). Unsur hara P tanah
mempengaruhi struktur akar dan perpanjangan akar
secara langsung dan tidak langsung (Khoso et al.,
2024). Dengan demikian, berat akar kering
menurun secara signifikan dan panjang total akar
tanaman meningkat secara signifikan dalam kondisi
kekurangan P (Heydari et al., 2019).

Perlakuan zeolit tidak berpengaruh nyata
terhadap berat segar akar (Tabel 2). Aplikasi zeolit
dengan dosis L2 90 g/polibag menunjukan rerata
sebesar 13,26 cm. Hal ini menyebabkan aplikasi
zeolit dapat menyerap unsur hara secara selektif
(Jarosz et al., 2022) dan dapat digunakan sebagai
penukar ion dan mempunyai daya katalis yang
tinggi sehingga akar dapat menyimpan air dan
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molekul organik serta penyerapan hara secara
maksimal. Pemberian zeolit dapat memberikan
panjang akar sawi hidroponik sebesar 28 cm
(Sugiartini et al., 2019).

Kesimpulan

1. Hasil penelitian disimpulkan bahwa
penambahan pupuk fosfor tidak
berpengaruh  nyata terhadap  semua
parameter pengamatan.

2. Penambahan pupuk zeolit menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap variabel
jumlah daun, berat segar tanaman, dan berat
segar akar dimana perlakuan L, (90
g/polibag) menunjukkan pengaruh yang
paling tinggi.
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